5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Gedung Balai Kota Bogor
telah diperoleh kesimpulan bahwa terjadi akulturasi pada gaya arsitektur bangunan.
Peneliti menjawab pertanyaan penelitian pada bab awal, yaitu:
1. Apayang dimaksud dengan akulturasi dalam arsitektur pada penelitian ini?

Akulturasi dalam arsitektur terjadi ketika akulturasi budaya dan hubungan
pada indivu/kelompok terjalin cukup lama, sehingga harus menciptakan
arsitektur dengan penyesuaian kehidupan berbudaya. Marginalisasi pada
arsitektur bisa dicerminkan dengan bentuk, ruang, dan tatanan bagi pendatang
terpisahkan dari konteks lokal. Adopsi pada arsitektur berarti bentuk, ruang, dan
tatanan yang dihasilkan pendatang tidak memedulikan konteks tempat dan
budaya lokal. Adaptasi pada arsitektur terjadi ketika penatang melakukan
penyesuaian bentuk, ruang, dan tatanan pada unsur lokal, baik alam dan budaya.
Sementara itu, sinergi pada arsitektur merupakan tahap akhir ketika kedua
budaya menghasilkan budaya dan bentuk, ruang, dan tatanan baru.

Masa penjajahan kolonial di Indonesia berlangsung ratusan tahun,
sehingga akulturasi budaya terjadi dan menghasilkan budaya indis. Awalnya,
terjadi marginalisasi dengan dipisahkannya tatanan zonasi pada kota. Kemudian
terjadi banyak pembelaan terhadap kemanusiaan, sehingga terjadilah politik etis.
Kebijakan tentang pembangunan diadakan dan memaksa perancang untuk

memperhatikan budaya setempat, maka terciptalah gaya arsitektur indis.

2. Bagaimana akulturasi yang terwujud pada arsitektur Gedung Balai Kota Bogor?
Pada Gedung Balai Kota Bogor tidak terjadi akulturasi secara sinergi,
mengingat dari tahun pembangunan gedung yang belum memasuki era politik
etis. Bentukan hasil akulturasi secara marginalisasi, adopsi, dan juga adaptasi
terwujud dan dapat dilihat dari lingkup sebagai berikut:
a. Lingkup Lingkungan
Pemilihan tapak berada pada zona Eropa di Kota Bogor pada masa itu. hal

ini merupakan usaha marginalisasi oleh pemerintah kolonial Belanda.
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b. Lingkup Tapak
Mengadopsi tatanan arsitektur kolonial, orientasi bangunan dibuat
menghadap pada jalan raya utama kota tanpa memerhatikan kondisi iklim.
c. Lingkup Bentuk
Bentuk mengalami adaptasi dengan iklim setempat melalui penambahan
elemen teritis di sekeliling bangunan, penggunaan jendela lapis dua, dan
bidang lantai yang dinaikkan pada bangunan.
d. Lingkup Ornamen
Terdapat adopsi ornamen pediment dan transformasi ragam hias kolom
dari arsitektur gaya Yunani pada bagian atap dan dinding bangunan.
e. Lingkup Ruang
Adisi ruang menyesuaikan dengan tatanan awal bangunan merupakan
bentuk adaptasi dari penambahan kebutuhan ruang penunjang sejak alih

fungsi bangunan menjadi kantor pemerintahan.

3. Apa dominasi gaya arsitektur yang terwujud pada Gedung Balai Kota Bogor?
Dominasi gaya arsitektur pada Gedung Balai Kota Bogor adalah gaya
Indische Empire karena memenuhi sebagian besar kriteria gaya tersebut.
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LINGKUP LINGKUNGAN LINGKUP TAPAK LINGKUP BENTUK LINGKUP ORNAMEN LINGKUP RUANG ARSITEKTUR GEDUNG
BALAI KOTA BOGOR

Gambar 5.1. Grafik Dominasi Gaya Arsitektur pada Gedung Balai Kota Bogor

Saran

Akulturasi arsitektur antara arsitektur lokal dengan arsitektur kolonial
Belanda menghasilkan arsitektur indis yang berorientasi pada kebudayaan lokal dan
penyesuaian terhadap iklim tropis Indonesia. Gedung Balai Kota Bogor merupakan
salah satu contoh bangunan yang mengalami akulturasi arsitektur sehingga memiliki
karakteristik bangunan indis. Penulis berharap penelitian ini dapat menambah
wawasan pembaca mengenai wujud akulturasi arsitektur pada bangunan indis dan

membangkitkan kesadaran masyarakat akan pengaruh kolonialisme di Indonesia.



GLOSARIUM

AKkulturasi seni dan ilmu.

Arsitektur seni dan ilmu tentang merancang dan menata sebuah bangunan dan/atau

kawasan, termasuk ke dalamnya konstruksi dan estetika.

Gaya Arsitektur ragam yang masing-masing memiliki ciri khas, dimana kriterianya dapat
diterapkan dalam suatu desain perancangan bangunan. Gaya dalam arsitektur dapat
menjelaskan latar belakang sebuah bangunan, baik dari siapa yang merancang, dimana dan
kapan bangunan didirikan.

Gigantis merujuk pada ukuran yang besar.

Indis adalah istilah untuk segala sesuatu yang berhubungan dengan percampuran budaya

antara kolonial Belanda dan masyarakat pribumi di Indonesia pada masa penjajahan.

Indische Empire merupakan salah satu gaya arsitektur indis awal pada masa penjajahan

kolonial di Indonesia.

Jalusi adalah susunan kayu atau kusen dengan bingkai kusen guna mengatur sirkulasi udara

pada ruangan.

Kolom Ionic adalah salah satu jenis tiang gaya arsitektur Yunani

Kolonial adalah segala sesuatu yang berhubuhan dengan jajahan dimana suatu negara

menguasai negara lain tetapi masih berhubungan dengan negara asalnya.

Nako adalah susunan kaca atau kusen dengan bingkai kusen guna mengatur sirkulasi udara

pada ruangan.

Pediment adalah salah satu elemen ragam hias di bagian atap bangunan yang umumnya

ada pada arsitektur gaya Yunani.
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